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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya kepemimpinan pelatih yang diterapkan pada 
atlet petanque Sulawesi Selatan, dan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan pelatih 
terhadap prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan. Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet petanque Sulawesi Selatan dengan jumlah 
sampel sebanyak 22 orang. Instrumen yang digunakan  adalah angket, wawancara dan 
dokumentasi. Pengolahan data penelitian menggunakan statistik deskriptif sedangkan tehnik 
analisis data yang digunakan adalah persentase (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan pelatih petanque Sulawesi Selatan adalah otoriter sebesar 68%, demokratis 
sebesar 68,2%, people centered sebesar 63,7%, task oriented sebesar 54,5%. Dan pengaruh 
gaya kepemimpinan pelatih terhadap prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan sebesar  63,7% 
termasuk dalam kategori tinggi.    
 
Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Pelatih, Prestasi dan Petanque 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the coach's leadership styles applied to the South Sulawesi’s 
petanque athletes and to discover the influence of the coach's leadership styles on the 
achievement of the South Sulawesi’s petanque athletes. This type of research is a quantitative 
descriptive analysis. The population in this study were South Sulawesi’s petanque athletes with 
a total sample of 22 people. The instruments used were questionnaires, interviews, and 
documentation. Data processing of the study employed descriptive statistics while the data 
analysis technique employed the percentage (%). The results of the study reveal that the 
leadership styles of the petanque’s coach are authoritarian by 68%, democratic by 68,2% , 
people centered by 63,7%, task oriented by 54,5%, and the influence of the coach's leadership 
styles on the achievement of the South Sulawesi’s petanque athletes is 63.7%, which is in high 
category. 
 







A. Latar Belakang 
Olahraga merupakan alat pemersatu 
bangsa, olahraga merupakan bagian dari 
kehidupan masyarakat dunia yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Olahraga adalah salah satu bentuk dari 
upaya peningkatan kualitas manusia 
Indonesia yang diarahkan pada 
pembentukan watak dan kepribadian, 
disiplin dan sportivitas yang tinggi, serta 
peningkatan prestasi yang dapat 
membangkitkan rasa kebanggaan nasional.  
Masyarakat Indonesia akhir-akhir 
ini mulai menyadari betapa pentingnya 
olahraga bagi kesehatan diri mereka, 
sampai terkadang ada sebagian orang yang 
mengeluarkan banyak uang hanya untuk 
bisa menikmati olahraga tertentu. Olahraga 
didefinisikan sebagai segala kegiatan 
sistematis yang dilakukan untuk 
mendorong, membina serta 
mengembangkan potensi jasmani, rohani 
dan sosial  (UU No. 3 tahun 2005 tentang 
Sistem Keolahragaan Nasional). 
Keberhasilan dan kegagalan atlet 
disebabkan oleh banyak faktor, baik faktor 
dari dalam maupun faktor dari luar. Salah 
satu faktor dari luar yang mempengaruhi 
keberhasilan dan kegagalan atlet adalah 
pelatih. Pelatih sebagai faktor yang 
berpengaruh terhadap prestasi atlet 
memiliki peran yang sangat penting. Saat 
menjalankan perannya sebagai pelatih, 
secara langsung maupun tidak langsung 
akan terlihat bagaimana sifat, perilaku, dan 
kepribadian pelatih itu sendiri, sehingga 
dari sanalah kita bisa mengetahui tipe 
pelatih seperti apa dan bagaimana gaya 
kepemimpinannya. Ada empat jenis gaya 
kepemimpinan yang kita kenal,yaitu gaya 
otoriter, demokrasi, people centered, dan 
Task Oriented. (Harsono, 2017:26).  
Pelatih melatih secara otoriter di 
saat-saat tertentu dan ada kalanya 
berperilaku demokratis di mana pelatih 
lebih fleksibel terhadap tugasnya. Namun, 
pada waktu tertentu pelatih akan mendesak 
atlet untuk menyelesaikan tugas-tugas 





akan lebih perhatian terhadap kebutuhan-
kebutuhan atlet. Kepemimpinan ditandai 
oleh ciri-ciri kepribadian di mana di dalam 
suatu situasi dan kodisi yang khusus 
mengambil peranan penting dalam usaha 
mencapai tujuan kelompok bersama-sama 
dengan anggota yang lain. Seorang pelatih 
tidak hanya melatih fisik, teknik, dan taktik, 
melainkan seorang pelatih harus bisa 
mendidik atlet menjadi pribadi yang 
bermental juara, tidak mudah puas dan 
putus asa, sebagai fasilitator yang dapat 
menunjang prestasi atlet, dan menguasai 
tahapan pembinaan atlet menuju 
pencapaian hingga prestasi puncak melalui 
program latihan yang dibuat (peak 
performance). 
Banyak pelatih memperlihatkan 
perpaduan antara beberapa gaya 
kepemimpinan untuk melengkapi 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 
oleh beberapa gaya tersebut. Pelatih tidak 
perlu untuk bertindak keseluruhan dengan 
hanya satu cara atau yang lain. Perbedaan 
gaya memimpin akan lebih optimal jika 
dilakukan pada situasi yang berbeda pula, 
seperti yang telah kita lihat antara model 
kepemimpinan multidimensi dalam 
olahraga. Tantangannya adalah 
menentukan gaya kepemimpinan terbaik 
untuk berbagai keadaan dan apakah para 
anggotanya tersebut  cukup lentur saat 
beradaptasi dengan gaya dominan 
pemimpinnya pada setiap situasi 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang 
tepat adalah bergantung pada faktor situasi 
dan karakteristik anggotanya.  
Salah satu cabang olagraga prestasi 
adalah petanque. Petanque merupakan 
olahraga yang baru disosialisasikan di 
Indonesia dan Sulawesi Selatan khususnya. 
Dewasa ini olahraga petanque sudah mulai 
digemari oleh berbagai lapisan masyarakat 
baik di daerah maupun di kota-kota besar 
seperti di Sulawesi Selatan. 
Dengan gaya dan latihan seperti apa 
pelatih dalam mendidik dan melatih atlet 
hingga dapat meraih prestasi yang 
membanggakan itu menjadi poin penting. 





dididik selama ini mendapatkan prestasi 
optimal. Namun, tidak jarang pula atlet 
mengalami kegagalan. Di balik prestasi 
tersebut, peran pelatih sangat 
mempengaruhi. Salah satu faktor dari sisi 
pelatih yang dapat mempengaruhi 
pencapaian prestasi atlet ialah gaya 
kepemimpinan. Oleh karena itu, sangat 
diperlukan seorang pelatih yang memiliki 
jiwa kepemimpinan guna mengarahkan 
anggota tim mencapai sasaran, mengetahui 
peluang dan kesempatan untuk mencapai 
keberhasilan, memutuskan dan mampu 
melaksanakan langkah-langkah untuk 
memenuhi sasaran-sasaran itu, serta 
pencapaian prestasi atlet yang optimal. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah dikemukakan, maka dapat 
diidentifikasikan rumusan masalah pada 
penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan pelatih 
yang diterapkan oleh pelatih petanque 
Sulawesi Selatan? 
2. Apakah ada pengaruh  gaya 
kepemimpinan pelatih terhadap prestasi 
atlet petanque Sulawesi Selatan? 
C. Tujuan Penelitian  
1.  Untuk mengetahui gaya 
kepemimpinan pelatih yang diterapkan 
oleh pelatih petanque Sulawesi 
Selatan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh  gaya 
kepemimpinan pelatih terhadap 
prestasi atlet petanque Sulawesi 
Selatan. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan diadakannya penelitian ini 
diharapkan akan bermanfaat dan bisa 
terjadi perubahan-perubahan yang lebih 
baik, sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan dapat 
menjadi insipirasi khususnya di bidang 
olahraga petanque. 





Secara praktis hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi Penulis 
Dapat memberikan pengalaman dan 
pengetahuan melalui pengamatan 
lapangan tentang gaya kepemimpinan 
pelatih terhadap prestasi atlet 
petanque. 
b. Bagi Atlet/Pelatih 
Dapat memberikan pengetahuan 
tentang gaya kepemimpinan pelatih 
terhadap prestasi atlet petanque 
sehingga dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam 
perencanaan kegiatan pembinaan 
selanjutnya. 
c. Bagi Pembaca 
Dapat memberikan informasi tentang 
gaya kepemimpinan pelatih terhadap 
prestasi atlet, sehingga dapat dijadikan 
sebagai dasar jika ingin melakukan 




Jenis penelitian dalam penelitian ini 
adalah penelitian analisis deskriptif 
kuantitatif. Metode penelitian deskriptif 
analisis menurut Sugiono (2019:27) adalah 
suatu metode yang berfungsi untuk 
mendeskipsikan atau memberi gambaran 
terhadap objek yang diteliti melalui data 
atau sampel yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya.  
1. Populasi 
Peneliti menggunakan populasi 
homogen, populasi homogen sendiri 
adalah sumber  data yang unsurnya 
memiliki sifat yang sama sehingga tidak 
perlu mempersoalkan jumlahnya  secara 
kuantitatif. Sehingga dalam penelitian ini 
yang digunakan sebagai populasi sasaran  
(target population) penelitian adalah 
seluruh atlet petanque Sulawesi Selatan 
yang memiliki karakteristik yang sama 
yaitu pernah menigkuti pertandingan 
tingkat nasional, provinsi, daerah, atau 
setidaknya  mengikuti latihan atau 






 Sampel penelitian menurut 
Suharsimi Arikunto (2006:131) adalah 
Sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
Penarikan sampel pada penelitian ini yaitu 
purposive sampling. Menurut Sugiono 
((2019:133) Purposive sampling adalah 
tehnik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. 
Sampel penelitian ini adalah atlet 
petanque Sulawesi Selatan.  Agar benar-
benar nilai yang didapat sebagai hasil dari 
penelitian sehingga dapat 
digeneralisasikan ke populasi yang ada, 
maka sebelumnya dilakukan pengamatan 
berbagai kemungkinan yang dapat  
mempengaruhi hasil penelitian yakni 
sampel penelitian tersebut haruslah 
memiliki karakteristik  yang sama 
(homogen) yaitu: Semua atlet yang diteliti 
telah mengikuti berbagai kejuaraan 
daerah, provinsi, maupun nasional atau 
setidaknya telah mengikuti pembinaan 
secara terprogram. 
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti pada penelitian ini yaitu: 
1) Observasi 
Menurut pendapat Sugiyono (2012 : 
166), observasi adalah teknik pengumpulan 
data untuk mengamati prilaku manusia, 
proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan 
responden. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan pengamatan langsung untuk 
menemukan fakta-fakta di lapangan. 
Instrumen yang digunakan peneliti adalah 
observasi nonpartisipan tidak terstruktur. 
Sifat intrumen yang tidak baku 
memudahkan peneliti untuk menggali 
informasi berkaitan dengan pengaruh gaya 
kepemimpinan pelatih terhadap pretasi atlet 
petanque Sulawesi Selatan.  
2) Tes  
Tes yang dilakukan dalam penelitian 
ini yaitu dengan membagikan angket 
(kuisioner) kepada responden penelitian, 
Responden dalam penelitan ini adalah atlet 
petanque Sulawesi Selatan. Peneliti tidak 
perlu memberikan penjelasan secara 





kuisioner penelitian telah dicantumkan 
penjelasan cara pengisian kuisioner. 
3) Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah teknik 
menganalisis data yang dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung 
kepada responden atau narasumber. Dalam 
wawancara, terdapat instrumen yang baru 
wawancara, yaitu uraian penelitian yang 
disajikan dalam bentuk daftar pertanyaan. 
4) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode 
mengkaji dan mengolah data dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada 
sebelumnya dan mendukung data 
penelitian. “Dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk menelusuri historis”, 
(Burhan, 2008 : 122). 
Setelah data terkumpul, maka tahap 
selanjutnya yaitu data yang diperoleh dari 
hasil penelitian selanjutnya diolah dan 
dianalisis. Tujuan yang ingin dicapai 
dengan analisis data ini adalah untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk 
yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, 
sehingga hubungan-hubungan yang ada 
dalam variabel dapat dipelajari dan diuji. 
Menurut Arikunto (2010:278), secara garis 
besar pekerjaan analisis data meliputi 3 
(tiga) langkah, yaitu: 
1) Persiapan 
2) Tabulasi 
3) Penerapan data sesuai dengan 
pendekatan penelitian  
Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Presentase
  
Uji Normalitas Data 
Tujuan uji normalitas adalah untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh 
dari variabel yang dianalisis sebenarnya 
mengikuti pola sebaran  normal  atau  tidak.  
Uji  normalitas variabel  dilakukan  dengan 
menggunakan  rumus  Kolmogorov 
smirnov.  Kaidah  yang  digunakan  untuk  





sebaran  adalah p >  0.05  sebaran  
dinyatakan  normal,  dan  jika  p <  0.05 
sebaran  dikatakan tidak normal. 
Uji Korelasi 
 Tujuan uji korelasi dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui tingkat 
keeratan hubungan antar gaya 
kepemimpinan ototriter, demokratis, 
people centered, task oriented. Apakah data 
yang diperoleh mempunyai hubungan yang 
positif dan signifikan serta untuk 
mengetahui derajat hubungan korelasinya. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Penyajian Hasil Penelitian 
Berikut ini akan dibahas mengenai kondisi 
dari masing-masing klasifikasi demografis 
responden menurut jenis kelamin dapat 
diketahui dari angket yang disebar dan 
hasilnya dapat dilihat dibawah ini : 
Tabel 4. 1 Jumlah responden menurut jenis 
kelamin 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat 
diketahui bahwa responden laki – laki 
berjumlah 16 orang dan responden 
perempuan berjumlah 6 orang, dapat 
disimpulkan bahwa total responden yang 
diteliti berjumlah 22 orang. 
Uji Normalitas 
Tabel 4. 2: Uji Normalitas 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa dari hasil pengujian 
normalitas data dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov diperoleh nilai 
signifikansi data pengaruh gaya 
kepemimpinan pelatih terhadap prestasi 
atlet petanque Sulawesi Selatan sebesar 
0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka data 
penelitian berdistribusi normal. 
Analisis Deskriptif 
 
Tabel 4.3 : Deskriptif statistika hasil 







Dari tabel diatas yang merupakan 
gambaran data tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan pelatih terhadap prestasi 
atlet petanque Sulawesi Selatan dapat 
diperoleh nilai total 2537, nilai terkecil 49 
dan nilai terbesar 154 dengan rata-rata 
115.32, memiliki standar deviasi sebesar 
28.292, rage sebesar 105. Banyaknya 
kelas interval sebesar 5. Lebar/jarak 
interval 105 : 5 = 21. Data-data tersebut 
diperoleh berdasarkan penjumlahan dari 
skor butir- butir soal dalam angket dengan 
skala likert 1-5 sangat setuju (SS) = 5, 
Setuju (S) = 4, Ragu-Ragu (RR) = 3, 
Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak 
Setuju (STS) = 1. 
Deskripsi hasil penelitian 
pengaruh gaya kepemimpinan pelatih 
terhadap prestasi atlet petanque Sulawesi 
Selatan disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 4.4 Deskripsi persentase hasil 
penelitian pengaruh gaya kepemimpinan 
pelatih terhadap prestasi atlet petanque 
Sulawesi Selatan 
Apabila ditampilkan dalam grafik data, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4.1 : Grafik gaya kepemimpinan 
pelatih 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
diperoleh berdasarkan Tabel 4.4 deskripsi 
persentase di atas , atlet yang menjawab 
kategori sangat setuju berjumlah 8 orang 
(36,4%), atlet yang menjawab kategori 
setuju berjumlah 6 orang (27%), atlet yang 
menjawab kategori ragu-ragu berjumlah 5 
orang (22,7%). atlet yang menjawab tidak 
setuju 1 orang (4,5%), atlet yang menjawab 





penelitian ini juga dapat diketahui dari 
setiap indikator gaya kepemimpinan 
pelatih. Dengan hasil penelitian sebagai 
berikut: 
1) Gaya kepemimpinan Otoriter 
 
Dari hasil analisis data penelitian 
yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam betuk tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5 : Deskriptif statistika hasil 
penelitian gaya kepemimpinan otoriter 
Dari tabel diatas yang merupakan 
gambaran data hasil penelitian tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan otoriter 
dapat diperoleh nilai total 651, nilai terkecil 
14 dan terbesar 38 dengan rata-rata 29,59, 
memiliki standar deviasi sebesar 6.471 dan 
range sebesar 24. Banyaknya kelas interval 
sebesar 5. Lebar/jarak interval 24:5 = 4,8 
dibulatkan 5. Data tersebut diperoleh 
berdasarkan penjumlahan dari skor butir-
butir soal dalam angket dengan skala likert 
1-5 sangat setuju = (SS) =5, Setuju (S) = 4, 
Ragu-Ragu (RR) = 3, Tidak Setuju (TS) = 
2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
Deskripsi hasil penelitian pengaruh 
gaya kepemimpinan otoriter terhadap 
prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 :Deskripsi persentase hasil 
penelitian pengaruh gaya 
kepemimpinan otoriter terhadap 
prestasi atlet petanque Sulawesi 
Selatan 
Apabila ditampilkan dalam grafik data, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini 
Gambar 4.2: Grafik Gaya Kepemimpinan 
Otoriter 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 





persentase di atas, atlet yang menjawab 
kategori sangat setuju berjumlah 6 orang 
(27,3%), atlet yang menjawab kategori 
setuju berjumlah 9 orang (40,9%), atlet yang 
menjawab kategori ragu-ragu berjumlah 4 
orang (18,2%), atlet yang menjawab tidak 
setuju 0 orang (0%), atlet yang menjawab 
sangat tidak setuju 3 orang (13,6%). 
2) Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Dari hasil analisis data penelitian 
yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam betuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.7 : Deskriptif statistika hasil 
penelitian gaya kepemimpinan 
demokratis 
Dari tabel diatas yang merupakan 
gambaran data tentang Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan demokratis dapat diperoleh 
nilai total 611, nilai terkecil 9 dan nilai 
terbesar 38 dengan rata-rata 27.77, 
memiliki standar deviasi sebesar 7.861 dan 
range sebesar 29. Banyaknya kelas interval 
sebesar 5. Lebar/jarak interval 29 : 5= 5,8 
dibulatkan jadi 6. Data-data tersebut 
diperoleh berdasarkan penjumlahan dari 
skor butir-butir soal dalam angket dengan 
skala likert 1-5 (sangat setuju (SS) = 5, 
Setuju (S) = 4, Ragu-Ragu (RR) = 3, Tidak 
Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) 
= 1. 
Deskripsi hasil penelitian pengaruh 
gaya kepemimpinan demokratis terhadap 
prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan 
disajikan dalam tabel distribusi frekuensi 
sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Deskripsi persentase hasil 
penelitian pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis 
Apabila ditampilkan dalam grafik data, 






Gambar 4.3 : Grafik gaya kepemimpinan 
demokratis 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
diperoleh berdasarkan Tabel 4.8 deskripsi 
persentase di atas, atlet yang menjawab 
kategori sangat setuju berjumlah 9 orang 
(40.9%), atlet yang menjawab kategori 
setuju berjumlah 6 orang (27,3%), atlet yang 
menjawab kategori ragu-ragu berjumlah 3 
orang (13,6%), atlet yang menjawab tidak 
setuju 2 orang (9,1%), atlet yang menjawab 
sangat tidak setuju 2 orang (9,1%). 
3) Gaya Kepemimpinan People Centred 
 
Dari hasil analisis data penelitian 
yang dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam betuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.9 : Deskriptif statistika hasil 





Dari tabel diatas yang merupakan 
gambaran data hasil penelitian tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan People 
Centred dapat diperoleh nilai total 679, 
nilai terkecil 16 dan nilai terbesar 40 
dengan rata-rata 30.73, memiliki standar 
deviasi sebesar 6.853 dan range sebesar 24. 
Banyaknya kelas interval sebesar 5. 
Lebar/jarak interval 24 : 5 = 4,8 dibulatkan 
jadi 5. Data-data tersebut diperoleh 
berdasarkan penjumlahan dari skor butir-
butir soal dalam angket dengan skala likert 
1-5 (sangat setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, 
Ragu-Ragu (RR) = 3, Tidak Setuju (TS) = 
2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 
Deskripsi hasil penelitian pengaruh 
gaya kepemimpinan People Centred 





Selatan disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 4.10 : Deskripsi persentase hasil 
penelitian pengaruh gaya kepemimpinan 
People Centred 
Apabila ditampilkan dalam grafik data, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4.4 : Grafik Gaya 
Kepemimpinan People Centred 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
diperoleh berdasarkan Tabel 4. deskripsi 
persentase di atas, atlet yang menjawab 
kategori sangat setuju berjumlah 6 orang 
(27,3%), atlet yang menjawab kategori 
setuju berjumlah 8 orang (36,4%), atlet 
yang menjawab kategori ragu-ragu 
berjumlah 3 orang (13,6%), atlet yang 
menjawab tidak setuju 2 orang (9,1%), 
atlet yang menjawab sangat tidak setuju 3 
orang (13,6%). 
4) Gaya Kepemimpinan Task Oriented 
Dari hasil analisis data penelitian yang 
dilakukan maka dapat dideskripsikan 
dalam betuk table sebagai berikut : 
Tabel 4.11 : Deskriptif statistika hasil 
penelitian gaya kepemimpinan Task 
Oriented 
Dari tabel diatas yang merupakan 
gambaran data hasil penelitian tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan Task 
Oriented dapat diperoleh nilai total 599, 
nilai terkecil 10 dan nilai terbesar 39 
dengan rata-rata 27.23, memiliki standar 
deviasi sebesar 8.298 dan range sebesar 29. 
Banyaknya kelas interval sebesar 5. 
Lebar/jarak interval 29 : 5 = 5,8 dibulatkan 





berdasarkan penjumlahan dari skor butir-
butir soal dalam angket dengan skala likert 
1-5 (sangat setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, 
Ragu-Ragu (RR) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, 
Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
Deskripsi hasil penelitian pengaruh 
gaya kepemimpinan Task Oriented 
terhadap prestasi atlet petanque Sulawesi 
Selatan disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 4.12 :Deskripsi persentase hasil 
penelitian pengaruh gaya kepemimpinan 
Task Oriented 
Apabila ditampilkan dalam grafik data, 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
Gambar 4.5 : Grafik Gaya Kepemimpinan 
Task Oriented 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
diperoleh berdasarkan Tabel 4. deskripsi 
persentase di atas, atlet yang menjawab 
kategori sangat setuju berjumlah 5 orang 
(22,7%), atlet yang menjawab kategori 
setuju berjumlah 7 orang (31,8%), atlet yang 
menjawab kategori ragu-ragu berjumlah 4 
orang (18,2%), atlet yang menjawab tidak 
setuju 4 orang (18,2%), atlet yang 
menjawab sangat tidak setuju 2 orang 
(9,1%). 
d) Pengujian Hipotesis 
 
Skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur persepsi, 
sikap atau pendapat seseorang atau 
kelompok mengenai sebuah peristiwa 
atau penomena sosial, berdasarkan 
defenisi operasional yang telah di 
tetapkan oleh peneliti. Ini merupakan 
suatu psikometriks yang biasa 
diaplikasikan dalam angket. I = 100 / 
Jumlah Skor (likert) maka : 100 / 5 = 20. 
e) Uji Korelasi 
Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa dari 





otoriter, demokratis, people centered, dan task 
oriented didapatkan nilai signifikansi 
sebesar 0,000<0,05 maka data tersebut 
dinyatakan berkorelasi. Berdasarkan 
pedoman derajat hubungan diperoleh nilai 
pearson correlation>0,81 maka derajat 
hubungan antara gaya kepemimpinan 
otoriter, demokratis, people centered, dan task 
oriented adalah korelasi sempurna. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara 
indikator gaya kepemimpinan pelatih 
dengan derajat hubungan korelasi 
sempurna. Hasil tersebut menjelaskan 
bahwa setiap gaya kepemimpinan pelatih 
merupakan satu kesatuan yang tak 
terpisahkan sehingga pelatih tidak harus 
menerapkan satu gaya kepemimpinan atau 
dominan ke salah satu gaya kepemimpinan. 
B. Pembahasan 
1. Gaya Kepemimpinan pelaih Petanque 
Sulawesi Selatan 
a) Gaya Kepemimpinan Otoriter 
Gaya kepemimpinan otoriter pada 
dasarnya merupakan gaya kepemimpinan 
yang cenderung negatif, karena secara 
sederhananya tidak memberikan ruang 
yang besar bagi atlet. Namun, pada 
penelitian ini gaya kepemimpinan otoriter 
memiliki persentase yang tinggi sebesar 
68%. Peneliti berasumsi bahwa gaya 
kepemimpinan otoriter diterapkan kepada 
atlet berdasarkan karakteristik atlet 
terutama dalam membina dan 
meningkatkan kondisi fisik, kemampuan 
tehnik dan taktik serta melatih mental 
sehingga pada saat pertandingan atlet tidak 
mudah putus asa karena mempunyai mental 
yang baik, kerasnya penekanan yang 
diberikan oleh seorang pelatih pada saat 
latihan akan menjadikan atlet terbiasa 
bermain dalam tekanan sehingga besar 
peluang untuk tidak terpengaruh dari 
kondisi dan lingkungan pada saat 
mengikuti pertandingan. Ketegasan pelatih 
menjalankan program latihan, memberikan 
arahan dan motivasi akan meningkatkan 
kedisiplinan, kekompakan, dan tanggung 
jawab atlet, hal inilah yang menjadi salah 





prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan 
diberbagai kejuaraan.   
b) Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Gaya kepemimpinan ini cenderung 
positif karena sangat memberikan ruang 
yang luas bagi atlet. pada penelitian ini, 
gaya kepemimpinan demokratis memiliki 
tingkat persentase yang paling tinggi jika 
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan 
yang lain dengan perolehan nilai 
persentase sebesar 68,2%. Hal ini 
disebabkan karena adanya komunikasi dua 
arah antara pelatih dan atlet, sehingga 
dalam melaksanakan program latihan 
pelatih lebih mudah menerapkan sesuai 
dengan apa yang diperlukan oleh atlet. 
Seperti halnya yang dibahasakan oleh salah 
satu pelatih yaitu gaya kepemimpinan 
demokratis diterapkan dikala pelatih 
membicarakan mengenai tim dan 
keputusan bersama serta membicarakan 
permasalahan-permasalahan yang ada 
untuk mencari solusi bersama dan saat 
melihat karakter setiap individu pada 
masing-masing nomor pertandingan 
sebagai pelatih harus demokratis, setiap 
atlet diberikan kesempatan untuk 
mengungkapkan keluh kesahnya. 
Terkadang seorang atlet membutuhkan 
kepercayaan penuh dari pelatihnya untuk 
mengambil keputusan. Adanya 
kepercayaan dari pelatih akan 
meningkatkan motivasi atlet untuk meraih 
prestasi. 
c) Gaya Kepemimpinan People Centered 
Gaya kepemimpinan people centered 
merupakan gaya kepemimpinan yang 
berpusat pada individu/person. Gaya 
kepemimpinan people centered memiliki 
tingkat persentase yang tinggi dengan 
perolehan nilai persentase sebesar 63,7%. 
untuk mementingkan hubungan antar 
individu dalam satu tim, hubungan 
emosional antar pelatih dengan atlet yang 
dibinanya maka pelatih petanque Sulawesi 
Selatan menerapkan gaya kepemimpinan 
people centered. Gaya kepemimpinan ini 
sesuai dengan atlet yang butuh pembinaan 
khusus apalagi ketika atlet tersebut 





Untuk itu pada situasi dan kondisi tertentu 
seorang pelatih mesti menerapkan gaya 
kepemimpinan berpusat kepada orang, 
gaya ini pula efektif diterapkan ketika 
melihat adanya penurunan pada 
keterampilan dan mental atlet sehingga 
pelatih dapat memberikan pelatihan dan 
pembinaan khusus untuk memperbaiki dan 
meningkatkan keterampilannya kembali. 
d) Gaya Kepemimpinan Task Oriented 
Gaya kepemimpinan task-oriented 
adalah gaya kepemimpinan yang berpusat 
pada tugas/program latihan yang harus 
dijalankan atlet. Berdasarkan hasil analisis 
data diperoleh nilai persentase gaya 
kepemimpinan task oriented termasuk 
dalam kategori sedang sebesar 54,5%. 
Gaya kepemimpinan ini mendapatkan 
perolehan nilai terendah ketika 
dibandingan dengan gaya kepemimpinan 
lainnya. Tidak jauh beda dengan gaya 
kepemimpinan people centred, gaya ini 
menekankan pada pemberian tugas, fokus 
perhatian pelatih yaitu lebih banyak pada 
memenangkan setiap pertandingan dan 
terkadang kurang peduli dengan konflik 
antar atlet.  Gaya kepemimpinan ini 
digunakan oleh pelatih petanque Sulawesi 
Selatan untuk mengifisienkan waktu, 
karena tidak banyak membuang waktu 
untuk komunikasi pribadi dengan atlet, 
pemberian intruksi yang cepat, dan 
langsung pada tugas yang harus dijalankan.  
Berdasarkan hasil analisis dan olah 
data menunjukkan bahwa secara spesifik 
pelatih tidak menerapkan gaya 
kepemimpinan yang dominan kesalah satu 
gaya kepemimpinan. Diketahui bahwa 
setiap gaya kepemimpinan hampir 
mempunyai pengaruh yang sama terhadap 
prestasi atlet petanque Sulawesi Selatan, ini 
menjelaskan bahwa seorang pelatih tidak 
boleh berfokus atau dominan pada salah 
satu gaya kepemimpinan. Pelatih harus 
mampu menerapkan gaya yang tepat sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Hasil tersebut 
selaras dengan hasil uji korelasi antar gaya 
kepemiminan pelatih yang menghasilkan 
hubungan yang positif dan signifikan 






2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Pelatih Terhadap Prestasi Atlet 
Petanque Sulawesi Selatan 
Berdasarkan deskriptif data dan 
olahan data hasil penelitian, diketahui 
pengaruh gaya kepemimpinan pelatih 
terhadap prestasi atlet petanque Sulawesi 
Selatan termasuk dalam kategori tinggi 
dengan perolehan jawaban hasil sebaran 
angket sebesar 63,7%. Hasil tersebut 
menjelaskan bahwa dalam penerapan gaya 
kepemimpinan pelatih sudah cukup baik 
memahami kebutuhan atlet, dari 22 sampel 
dalam penelitian ini 14 atlet diantaranya 
setuju dengan penerapan gaya 
kepemimpinan pelatih yang sangat 
menunjang atlet baik dalam latihan maupun 
pada saat pertandingan.  Menurut Novian & 
Noors, 2020: Gaya kepemimpinan pelatih 
memang sangat berperan dalam pencapaian 
prestasi atlet pada semua cabang olahraga. 
Kemampuan seorang pelatih menjadi 
pengontrol program latihan, mengetahui 
kelebihan dan kekurangan dari setiap atlet, 
memahami karakter dan mental dari setiap 
individu sehingga pembinaan kondisi fisik, 
tehnik, tahtik dan aspek lain seperti mental 
dapat menjadi perhatian pelatih untuk 
membawa atlet memperoleh prestasi.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uraian 
pembahasan yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan hasil yang diperoleh 
sebagai berikut  : 
Berdasarkan hasil analisis data dan uraian 
pembahasan yang telah dikemukakan maka 
dapat disimpulkan hasil yang diperoleh 
sebagai berikut  : 
1. Gaya kepemimpinan pelatih yang 
diterapkan pelatih petanque Sulawesi 
Selatan yaitu gaya kepemimpinan 
otoriter sebesar 68%, demokratis 68,2%, 
people centered sebesar 63,7% , dan task 
oriented 54,5% . 
2. Pengaruh gaya kepemimpinan pelatih 
terhadap prestasi atlet petanque 
Sulawesi Selatan sebesar 63,7% 






Berdsarakan hasil analisis data dan 
kesimpulan, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Dalam penerapan gaya 
kepemimpinan peltaih, seorang 
pelatih diharapkan memahami setiap 
karakteristik dari setiap atlet dan 
tidak berfokus kepada pembinaan 
atau pengembangan aspek fisik, 
tehnik, dan tahtik tepi latihan mental 
semestinya dibina sejak awal 
bersamaan dengan pelatihan yang 
lainnya sehingga itu terbentuk dari 
awal dan akan mengkarakter pada 
masing-masing atlet sehingga pada 
saat ia bertanding baik dalam 
kondisi, situasi dan lingkungan 
apapun ia mampu beradaptasi. 
2. Pelatih sebagai seorang yang 
dipercayakan untuk memimpin dan 
mengarahkan atlet meraih prestasi 
maksimal, baik menyusun dan 
menerapkan program latihan 
sebaiknya lebih memahami kondisi 
dan situasi dari setiap atlet, aspek 
fisik, karakter dan mental sehingga 
tidak terjadi kekeliruan dalam 
penerapan gaya kepemimpinan. 
3. Dalam sebuah pembinaan olahraga 
semestinya di programkan evaluasi 
prospek hasil latihan dan pembinaan 
tidak hanya bergantung pada 
perolehan prestasi sebagai parameter 
kesuksesan program dan pembinaan. 
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